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Abstract 

Albino Silver Arowana (Osteoglossum bicirrhosum) is one of the most popular freshwater ornamental fish commodities 
alongside Super Red Arowana fish. This is because the price is affordable compared to the original Indonesian Arowana 
type. Albino Silver Arowana cultivation activities in Indonesia have begun to develop, but information on suitable feeds 
to support performance is poorly studied. This study aimed to determine the right type of feed to provide the best 
growth rate and survival rate for albino silver Arowana seeds. The albino silver Arowana seeds used in this study had 
an average size of 7. cm as many as 72 individuals. Seed maintenance was carried out for 40 days. This study used a 
completely randomized design (CRD), with 4 treatments and 3 replications. Treatment A used Kroto (Oecophylla 
smaragdina), treatment B used rebon shrimp (Mysis relicta), treatment C used yellow mealworm (Tenebrio Molitor), and 
treatment K used bloodworm (Chironomus sp.). Seed growth rate data were collected at the end and beginning of 
maintenance. Observation of the survival rate of seeds was carried out every day. The data obtained were tabulated 
and statistical analysis was performed (ANOVA). The results showed that the sources given in treatment K and 
treatment A had the highest growth compared to those in treatment B and treatment C.  

Keywords: Albino Silver Arowana; feed; seed. 
 

Abstrak 

Arwana silver albino (Osteoglossum bicirrhosum) menjadi salah satu komoditas ikan hias air tawar yang diminati selain 
ikan arwana Super Red. Hal ini dikarenakan harga yang terjangkau dibanding jenis arwana asli Indonesia. Kegiatan 
budidaya arwana silver albino di Indonesia sudah mulai berkembang, namun informasi mengenai pakan yang sesuai 
untuk menjunjang peforma masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pakan yang tepat untuk 
memberikan laju pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup terbaik pada benih arwana silver albino. Benih arwana 
silver albino yang digunakan pada penelitian ini berukuran rata-rata 7.6 cm sebanyak 72 ekor. Pemeliharaan benih 
dilakukan selama 40 hari. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), dengan 4 perlakuan dan 3 
ulangan. Perlakuan A menggunakan kroto (Oecophylla smaragdina), perlakuan B menggunakan Udang rebon (Mysis 
relicta), perlakuan C menggunakan Ulat Hongkong (Tenebrio molitor) dan perlakuan K menggunakan Cacing darah 
(Chironomus sp.). Pengambilan data laju pertumbuhan benih dilakukan pada akhir dan awal pemeliharaan. 
Pengamatan tingkat kelangsungan hidup benih dilakukan setiap hari. Data yang diperoleh ditabulasikan dan 
dilakukan analisis statistik (ANOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa benih yang diberikan perlakuan K dan 
perlakuan A memberi pertumbuhan tertinggi dibandingkan benih pada perlakuan B dan perlakuan C. 

Kata Kunci: Arwana silver albino; benih; pakan.  
 
 
1. Pendahuluan  

Ikan arwana Brazil atau arwana silver albino 
(Osteoglossum bicirrhosum) merupakan salah satu 

komoditas ikan hias air tawar introduksi yang 
berasal dari Brazil, Amerika Selatan dan termasuk 
ke dalam spesies famili yang primitif (Moreau & 
Coomes, 2006). Menurut Priyadi et al. 2016 harga 
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benih ukuran 8-10 cm berkisar antara Rp.30.000 – 
Rp.35.000, sedangkan ukuran 40-45 cm mencapai 
Rp.800.000 - Rp 1.000.000, harga tersebut lebih 
murah jika dibanding ikan arwana dewasa Super 
Red. Hal ini menjadi salah satu alasan ikan arwana 
silver diminati oleh pasar nasional maupun 
internasional. Selain itu, ikan arwana silver juga 
memiliki bentuk tubuh khas yang memanjang pipih 
ke samping dan meruncing ke belakang serta 
memiliki sirip anal yang berukuran hampir 
setengah panjang badan dengan bentuk sirip ekor 
terlihat menyatu pada sepanjang bagian tubuh. 
Sisik ikan arwana Brazil yang cenderung berwarna 
putih perak akan berkilau jika terkena cahaya 
matahari maupun lampu akuarium (Lowry et al., 
2005). 

Berdasarkan data LIPI (2010), ikan arwana silver 
telah berhasil didomestikasi di Indonesia sejak 
tahun 1970 dan telah berhasil dibudidayakan mulai 
tahun 2007. Kegiatan budidaya ikan arwana silver 
di Indonesia berkembang dengan baik namun 
masih banyak mengalami kendala terutama pada 
pemberian pakan yang sesuai untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup. Penentuan 
jenis pakan yang tepat dan perbaikan dalam 
pemberian pakan menjadi salah satu upaya yang 
dapat dilakukan untuk peningkatan pertumbuhan 
benih ikan arwana silver sehingga mampu 
memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat 
setiap tahun. Trisnawati dan Sudaryono (2014) 
menyampaikan bahwa pakan yang dikonsumsi 
ikan sangat memengaruhi pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup ikan. Menurut Yahya et al. 
2016, pertumbuhan benih ikan arwana sangat 
tergantung pada jenis pakan yang diberikan pada 
saat pasca habis kuning telur. Pemilihan pakan 
yang tepat dan sesuai akan menghasilkan benih 
yang berkualitas. Kesalahan dalam memilih pakan 
alami dapat menyebabkan ikan cacat, sakit dan 
mengalami kematian.  

Berdasarkan hasil penelusuran literatur yang 
dilakukan, menemukan belum adanya informasi 
mengenai pakan yang tepat untuk pertumbuhan 
ikan arwana silver albino. Beberapa pakan alami 
diharapkan dapat menjadi pakan alternatif untuk 
menunjang pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
benih ikan arwana diantaranya cacing darah. Hasil 
penelitian Yahya et al. (2016) menunjukkan bahwa 
pemberian cacing darah pada benih ikan arwana 
memberikan berat relatif, panjang relatif, konversi 
pakan, kelulushidupan benih yang terbaik. Selain 
itu, penggunaan kroto yang meningkatkan 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup pada ikan 
nila gift (Baharuddin et al. 2020), udang beku yang 
sudah dikuliti (skinless) mampu menjaga 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan 
arwana (Ramadlon, 2011) serta ulat Hongkong 
(Tenebrio molitor)  yang potensial sebagai sumber 
protein (Kuntadi et al., 2018).   

2. Metode Penelitian  

2.1. Tahapan Penelitian 

2.1.1 Persiapan Wadah dan Media Penelitian  

Wadah yang digunakan untuk penelitian ini 
berupa Bak fiber. Bak fiber berbentuk persegi 
panjang dengan ukuran 2 m x 1,5 m x 0,5 m. 
Selanjutnya, dipasang happa bersekat dengan 
ukuran masing-masing petak happa 0,5 m x 0,5 m x 
0,5 m. Wadah diisi dengan air tawar ketinggian 0,3 
m. 

2.1.2 Seleksi dan Penebaran Benih 

Benih arwana silver yang digunakan sebagai ikan 
uji berasal dari pembudidaya daerah Kapuas Hulu, 
Kalimantan Barat. Ikan uji yang digunakan 
merupakan benih arwana silver albino ukuran 7-8 
cm sebanyak 72 ekor. Penebaran benih dilakukan 
pada pagi hari melalui proses aklimatisasi sebelum 
ditebar pada wadah bak fiber. 

Tabel 1 
Hasil pengamatan pertumbuhan akhir benih arwana brazil albino selama 40 hari pemeliharaan. 

Laju Pertumbuhan 
Perlakuan 

K A B C 

Panjang Awal (cm) 7.60±0.0 7.60±0.0 7.60±0.0 7.60±0.0 

Panjang Akhir (cm) 11.40±0.1 10.98±0.1 8.93±0.0 8.99±0.0 

Keterangan: K: Cacing darah (Bloodworm) (larvae Chironomus sp.); A: Kroto (Oecophylla smaragdina); B: Udang rebon 
(Mysis relicta); C: Ulat Hongkong (Tenebrio molitor). 
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2.1.3 Pemeliharaan benih  

Pemeliharaan benih dilakukan selama 40 hari. 
Selama pemeliharaan dilakukan pemberian pakan, 
pemantauan kualitas air serta pemantauan hama 
penyakit ikan. Pakan yang diberikan 4 jenis untuk 
masing-masing perlakuan berupa kroto (Oecophylla 
smaragdina), Udang rebon (Mysis relicta), Ulat 
Hongkong (Tenebrio molitor) dan Cacing darah 
(Chironomus sp.). Pakan diberikan dengan frekuensi 
4 kali sehari yaitu pagi, siang, sore dan malam hari 
secara ad satiation.  

2.1.4 Pengamatan benih 

Pengamatan pertumbuhan ikan dilakukan melalui 
pada awal dan akhir penelitian. Jumlah sampel uji 
yang diamati sebanyak ≥ 20 % dari total individu 
pada setiap perlakuan. Pengamatan kelangsungan 
hidup ikan dilakukan setiap hari selama masa 
pemeliharaan.  

2.1.5 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) dengan pemberian jenis pakan yang 
berbeda dan masing-masing perlakuan dilakukan 
tiga kali ulangan. Perlakuan K adalah Cacing darah 
(larva Chironomus sp.), perlakuan A adalah Kroto 
(Oecophylla smaragdina), perlakuan B adalah Udang 
rebon (Mysis relicta); perlakuan C adalah Ulat 
Hongkong (Tenebrio molitor). Perlakuan yang 
diberikan dilakukan berdasarkan (Yahya et al. 2016) 
dan (To’bungan, 2017).  

Data yang dianalisis meliputi laju pertumbuhan 
panjang dan kelangsungan hidup. Data dianalisis 
menggunakan ANOVA melalui program IBM SPSS 
Statistics 23 (selang kepercayaan 95%). Jika analisis 
menunjukkan hasil berbeda nyata, dilakukan uji 
lanjut dengan metode Tukey. 

Pengamatan pertumbuhan ikan yang diamati 
difokuskan pada laju pertumbuhan panjang 
meliputi:  
Pertumbuhan Panjang Mutlak (L) 
 𝐿 = 𝐿𝑡 − 𝐿𝑜   (1)  
Pertumbuhan Panjang Relatif (LPR) 

 𝐿𝑃𝑅 =	 ("#$"%)
"%

	𝑥	100   (2) 

Pertumbuhan Panjang Harian (LPH) 

𝐿𝑃𝐻 =	 ("#$"%)
#

	   (3) 

Kelangsungan hidup (SR) 

𝑆𝑅 =	 '#
'%
	𝑥	100   (4)  

dimana Lt adalah rata-rata panjang benih pada 
akhir pemeliharaan (cm); Lo adalah rata-rata 
panjang benih pada awal pemeliharaan (cm); t 
adalah lama pemeliharaan (hari); Nt adalah jumlah 
ikan hidup pada akhir pemeliharaan (ekor); No 
adalah Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor). 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil  

Pengamatan laju pertumbuhan benih ikan arwana 
meliputi, pertumbuhan panjang mutlak, 
pertumbuhan panjang relatif dan pertumbuhan 
panjang harian. Hasil pengamatan pertumbuhan 
panjang akhir pada benih ikan arwana yang diberi 
perlakuan jenis pakan berbeda selama 40 hari masa 
pemeliharaan disajikan pada Tabel 1. 

Benih yang diberi perlakuan cacing darah (K) 
menghasilkan rata-rata panjang di akhir 
pemeliharaan 11.40±0.1 cm sedangkan benih yang 
diberikan pakan udang rebon (C) menunjukkan 
rata-rata panjang akhir 8.93±0.0 cm. Selanjutnya, 
selama masa pemeliharaan 40 hari diketahui bahwa 
benih yang diberikan pakan cacing darah memiliki 
pertumbuhan mutlak tertinggi yaitu 3.80±0.1 cm 
(p<0.05) dan lebih tinggi dibandingkan benih yang 
diberi kroto yaitu 3.38±0.1 cm. Benih yang diberi 
pakan udang rebon dan ulat Hongkong memiliki 
pertumbuhan mutlak terendah dibandingkan 
perlakuan lain yaitu 1.33±0.0 cm dan 1.39±0.0 cm 
(Gambar 1). 

 
Gambar 1. Hasil Pengamatan pertumbuhan panjang 
mutlak (cm) benih arwana Brazil albino selama 40 hari 
masa pemeliharaan. Keterangan: K : Cacing darah 
(Bloodworm) (larvae Chironomus sp.); A: Kroto (Oecophylla 
smaragdina); B: Udang rebon (Mysis relicta); C: Ulat 
Hongkong (Tenebrio molitor). 
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Berdasarkan Gambar 2, pengamatan 
pertumbuhan panjang relatif tertinggi ditunjukkan 
pada benih yang diberi perlakuan cacing darah (K) 
(p<0.05) yaitu 50.00±0.0 %. Pemberian perlakuan 
kroto (A) memberi pertumbuhan relatif 44.44±0.0 % 
sedangkan pertumbuhan panjang relatif terendah 
terdapat pada benih yang diberi perlakuan udang 
rebon (B) dan ulat Hongkong (C) yaitu 17.54±0.0 % 
dan 18.27±0.0 %. 

 
Gambar 2. Hasil Pengamatan pertumbuhan panjang 
relatif (%) benih arwana Brazil albino selama 40 hari masa 
pemeliharaan. Keterangan: K : Cacing darah (Bloodworm) 
(larvae Chironomus sp.); A: Kroto (Oecophylla smaragdina); 
B: Udang rebon (Mysis relicta); C: Ulat Hongkong 
(Tenebrio molitor). 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 
pemberian jenis pakan berbeda memberi pengaruh 
nyata (p<0.05) pada parameter pertumbuhan 
harian. Benih yang diberi pakan cacing darah (K) 
dan kroto (A) memiliki pertumbuhan panjang 
harian tertinggi masing-masing 0.10±0.0 cm/hari 
dan  0.08±0.0 cm/hari sedangkan benih yang 
diperlakukan udang rebon (B) dan ulat Hongkong 
(C) memiliki laju pertumbuhan harian terendah 
yakni 0.03 ±0.0 cm/hari (Gambar 3). 

 
Gambar 3. Hasil Pengamatan pertumbuhan panjang 
harian (cm/hari) benih arwana Brazil albino selama 40 
hari masa pemeliharaan. Keterangan: Keterangan: K : 
Cacing darah (Bloodworm) (larvae Chironomus sp.); A: 
Kroto (Oecophylla smaragdina); B: Udang rebon (Mysis 
relicta); C: Ulat Hongkong (Tenebrio molitor). 

Benih yang diberi pakan yang berbeda 
cenderung memiliki tingkat kelangsungan hidup 
yang tinggi yaitu 100 % pada benih yang diberi 
pakan cacing darah (K), kroto (A) dan ulat 
Hongkong (C) dan 89 % pada benih yang diberi 
pakan udang kecil (B) namun hasil analisis statistik 
pada Gambar 4 menunjukkan bahwa kelangsungan 
hidup benih ikan arwana tidak berbeda nyata 
(p>0.05). 

 
Gambar 4. Hasil pengamatan kelangsungan hidup benih 
ikan arwana selama 40  hari masa pemeliharaan. K : 
Cacing darah (Bloodworm) (larvae Chironomus sp.); A: 
Kroto (Oecophylla smaragdina); B: Udang rebon (Mysis 
relicta); C: Ulat Hongkong (Tenebrio molitor). 

4.2 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pertumbuhan panjang benih arwana yang 
dipelihara selama 40 hari cenderung dipengaruhi 
oleh perbedaan jenis pakan. Secara umum, laju 
pertumbuhan benih arwana lebih tinggi terdapat 
pemberian pakan cacing darah (perlakuan K) 
dibandingkan dengan perlakuan lain. Cacing darah 
atau bloodworm merupakan salah satu pakan alami 
dengan kandungan protein mencapai 55.62% yang 
sesuai dengan kebutuhan ikan air tawar 
(Thipkonglars et al., 2010) serta menjadi pakan yang 
disukai oleh ikan (Gupta & Banerjee, 2009). 
Selanjutnya, (Bambang et al. (2014) menjelaskan 
bahwa cacing darah digunakan sebagai pakan 
larva/benih ikan air tawar karena nilai gizi yang 
tinggi. 

Benih yang diberi cacing darah (perlakuan K) 
juga diketahui memiliki pertumbuhan panjang 
mutlak lebih tinggi dibanding benih yang diberi 
kroto (perlakuan A). Selain dikarenakan 
kandungan protein yang tinggi, cacing darah tidak 
memiliki rangka skeleton sehingga mudah dicerna 
oleh ikan (Yaroshenko et al., 1980). Kemampuan 
ikan dalam mencerna pakan akan mempengaruhi 
pertumbuhan ikan. Sarma et al. 2012) menyatakan 
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bahwa jenis dan ukuran pakan memengaruhi 
kemampuan ikan dalam menerima pakan dan 
berkaitan dengan pertumbuhan. 

Beberapa faktor seperti aktivitas fisiologi, proses 
metabolisme, dan daya cerna ikan memengaruhi 
manfaat pakan terhadap pertumbuhan ikan 
(Putranti et al. 2015). Ikan arwana merupakan ikan 
golongan karnivora dengan makanan utama 
berupa ikan kecil, cacing dan serangga (Lowry et al., 
2005). Pada penelitian ini, benih yang diberi 
perlakuan udang kecil (perlakuan B) dan ulat 
Hongkong (perlakuan C) memiliki laju 
pertumbuhan terendah dibandingkan benih yang 
diberi perlakuan cacing darah (perlakuan K) dan 
kroto (perlakuan A). 

Rendahnya pertumbuhan panjang pada benih 
yang diberi perlakuan udang kecil dan ulat 
Hongkong tersebut diduga berkaitan dengan 
kandungan kitin yang dimiliki udang dan ulat 
Hongkong (Purwaningsih, 1995; Aguilar-Miranda 
et al., 2002). Kitin dapat dijumpai sebagai 
komponen eksoskeleton kelompok pada 
Crustaceae dan insekta (Patil et al., 2000). Ikan 
karnivora cenderung memiliki kemampuan yang 
rendah dalam mencerna kitin dikarenakan aktivitas 
enzim kitinase (Ikeda et al., 2017). Meyers (1986) 
menambahkan ikatan yang kuat antar monomer 
menyebabkan kitin sulit dicerna ikan. Selanjutnya, 
kitin yang sulit dicerna ikan akan mempercepat 
pergerakan makanan melalui saluran intestinal 
sehingga penyerapan nutrien kurang optimal  
(Ridwan & Idris, 2014). 

Pemberian jenis pakan yang berbeda tidak 
memiliki berpengaruh nyata (p>0.05) terhadap 
tingkat kelangsungan hidup benih ikan arwana 
brazil. Tingkat kelangsungan hidup benih 
mencapai 100 % (perlakuan K, A dan C) dan 89 % 
(perlakuan B). Hal ini menunjukkan bahwa jenis 
pakan yang digunakan mendukung kelangsungan 
hidup benih arwana. Berdasarkan penelitian Yahya 
et al., 2016, tingkat kelangsungan hidup ikan 
arwana super red terbaik mencapai 86,67 - 93,33 %. 
Kelangsungan hidup ikan dipengaruhi oleh 
kemampuan adaptasi terhadap pakan dan 
lingkungan, status kesehatan ikan, serta kualitas air 
(Mulyani et al. 2014). 

4. Simpulan  

Pemberian pakan berupa cacing darah memberi 
pertumbuhan panjang tertinggi pada benih ikan 
arwana silver albino dibandingkan pemberian 
pakan kroto, udang rebon dan ulat Hongkong.  
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